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ABSTRAK 

 

 

PERAN KEPEMIMPINAN KOLABORATIF TERHADAP 

KETERLIBATAN RELAWAN (STUDI PADA FOOD BANK RUANG 

PANGAN LAMPUNG) 

 

 

 

Oleh 

 

Waljiah 

 

Dalam menangani ketahanan pangan, instansi komunitas seperti food bank 

memiliki peran strategis dimana kunci keberhasilannya ada pada keterlibatan 

relawan. Dinamika pengelolaan relawan dalam organisasi nirlaba bukanlah sesuatu 

yang sederhana, minat relawan yang mengalami fluktuasi dan tidak dapat 

diprediksi. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana peran 

kepemimpinan kolaboratif terhadap keterlibatan relawan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif snowball sampling dengan menggunakan 

wawancara informan pimpinan, pengurus dan anggota dari Ruang Pangan 

Lampung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan 

kolaboratif di Ruang Pangan Lampung berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan relawan. Ruang Pangan sudah mampu menerapkan kepemimpinan 

kolaboratif yang berupa adanya visi dan misi yang jelas, komunikasi dua arah, 

kepercayaan dan rasa hormat, pemberdayaan anggota, pemecahan masalah, 

transparansi, fleksibel dan adaptabilitas, dan adanya pembelajaran keberlanjutan 

yang mendorong anggota merasa nyaman bergabung, memiliki semangat dan 

berlarut dalam kegiatan sosial yanag dilakukan,antusiasme dalam kegiatan yang 

dilakukan dan berdedikasi terhadap organisasi. Keterlibatan ini juga didorong oleh 

faktor motivasi altruistik dan keinginan pengembangan diri yang kuat dari anggota. 

Dengan demikian, kepemimpinan kolaboratif dapat menjadi strategi upaya 

organisasi berbasis relawan dalam menjaga keberlangsungan mereka dalam jangka 

panjang. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan Kolaboratif, Keterlibatan Relawan, Ruang Pangan 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE ROLE OF COLLABORATIVE LEADERSHIP ON VOLUNTEER 

ENGAGEMENT (A STUDY AT THE FOOD BANK RUANG PANGAN 

LAMPUNG) 

 

 

 

By 

 

 

  Waljiah 

 

 

Community organizations such as food banks play a strategic role in addressing 

food security, where volunteer involvement is key to success. The dynamics of 

volunteer management in nonprofit organizations are not simple, and volunteer 

interest fluctuates and is unpredictable. Therefore, this study aims to analyze the 

role of collaborative leadership in volunteer engagement. This study used a 

qualitative snowball sampling method and interviewed leaders, administrators, and 

members of Ruang Pangan Lampung. The results indicate that the implementation 

of collaborative leadership in Ruang Pangan Lampung plays a significant role in 

increasing volunteer engagement. Ruang Pangan has successfully implemented 

collaborative leadership, encompassing a clear vision and mission, two-way 

communication, trust and respect, member empowerment, problem-solving, 

transparency, flexibility and adaptability, and ongoing learning. This encourages 

members to feel comfortable joining, to feel passionate and engaged in social 

activities, to be enthusiastic about their activities, and to be dedicated to the 

organization. This involvement is also driven by altruistic motivation and a strong 

desire for self-development among members. Thus, collaborative leadership can be 

a strategic tool for volunteer-based organizations to maintain their long-term 

sustainability. 

 

Keywords: Collaborative Leadership, Volunteer Involvement, Ruang Pangan 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan menjadi tantangan global yang hingga kini masih dihadapi oleh 

banyak negara, termasuk di Indonesia. Berdasarkan laporan Global Hunger Index 

(GHI) tahun 2024, yang dihitung berdasarkan data dari empat indikator yaitu angka 

kekurangan gizi, stunting, wasting dan kematian pada anak, dan Indonesia masih 

menduduki peringkat ke-77 dengan skor 16,9 dari 127 negara yang di survei dalam 

hal tingkat kelaparan. Adanya komunitas food bank menjadi peran utama dalam 

membantu pihak-pihak yang kekurangan dengan cara mengumpulkan, menyimpan, 

dan mendistribusikan sisa makanan kepada komunitas, keluarga atau individu yang 

membutuhkan (Lestari et al., 2024 :10). 

 

Food bank berfokus pada penyelamatan makanan berlebih untuk dimanfaatkan 

secara efektif dan dibagikan secara bermartabat. Food bank beroperasi tanpa dana 

keuangan dari pihak pemerintah, namun mengandalkan layanan sukarela (Garda 

pangan, 2018). Dalam konteks ini, keterlibatan relawan menjadi kunci utama dalam 

menggerakkan program-program organisasi. Istilah volunterisme dimaknai sebagai 

kesukarelaan, suatu tindakan sosial dimana dilakukan atas kesadaran sukarela, tidak 

ada paksaan di dalamnya. Relawan memiliki tujuan membantu masyarakat dalam 

meningkatkan sumber daya sosial, meningkatkan kesejahteraan diri pada relawan, 

dan menjawab kebutuhan sosial (Zanbar, 2019). 

 

Menurut Nesbit e t al., (2018), keterlibatan relawan pada organisasi ditentukan oleh 

pertimbangan organisasi dan pertimbangan relawan itu sendiri. Keterlibatan 

relawan dalam suatu organisasi dapat dilihat dari bagaimana cara seorang pemimpin 

memperlakukan anggotannya. Hasil studi yang menarik dikemukakan oleh Sheldon 

& Titova (2022) yang menunjukkan bahwa menjadi relawan di bank makanan 

mungkin  tidak  semenyenangkan  kegiatan  rekreasi  lainnya, seperti berkebun 

atau panjat tebing. 



2  

 

 

Ini berarti bahwa orang harus mengembangkan motivasi internal untuk melakukan 

kegiatan tersebut, yang membantu mereka untuk terus melakukannya bahkan ketika 

kegiatan tersebut tidak menyenangkan. Relawan food bank yang sebagian besar 

berhasil dalam tugas ini, memiliki motivasi yang teridentifikasi, yakni sepenuhnya 

terinternalisasi dalam tugas mereka merupakan alasan terkuat mereka untuk 

menjadi relawan. 

 

Keterlibatan seorang relawan juga dipengaruhi oleh seorang pemimpin dapat 

melibatkan relawan dalam pengambilan keputusan, relawan yang merasa terlibat 

secara aktif cenderung lebih setia dan termotivasi untuk terus berkontribusi 

(Nirwana, 2016). Keterlibatan tersebut membutuhkan suatu pendekatan 

kepemimpinan yang mampu merangkul, memberdayakan, serta mendorong 

partisipasi aktif para relawan. Salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini 

adalah kepemimpinan kolaboratif, yakni gaya kepemimpinan yang menekankan 

pada kerja sama, partisipasi, dan pemberdayaan kolektif dalam pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program organisasi (Adolph, 2016). Kepemimpinan 

kolaboratif menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam konteks ini. 

 

Kepemimpinan kolaboratif telah muncul sebagai titik fokus eksplorasi dan diskusi 

karena pengakuannya yang mendalam terhadap pentingnya pemimpin yang secara 

aktif terlibat dengan tim mereka dan beragam pemangku kepentingan secara kolektif 

menuju realisasi tujuan organisasi (Ang’ana, et al.,2023). Nilai tambah dari 

kepemimpinan kolaboratif bergantung pada pembinaan hubungan dengan anggota 

maupun mitra yang menekankan pada kepercayaan, pelaksanaan tugas yang efektif 

dan kontribusi terhadap tujuan bersama (Drummond, 2019). 

 

Kepemimpinan kolaboratif digambarkan memimpin sebagai teman, bukan atasan. 

Kepemimpinan kolaboratif dapat menyatukan orang-orang dengan pandangan dan 

perspektif yang berbeda, mengesampingkan kepentingan pribadi, mendiskusikan 
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masalah secara terbuka, mendukung upaya untuk menemukan cara membantu orang 

lain, dan memecahkan masalah yang lebih besar. Kepemimpinan kolaboratif 

mengacu pada budaya inklusif yang berusaha memaksimalkan kemampuan 

bawahan. Jika dilakukan dengan alasan yang benar dan dengan cara yang benar, 

maka dapat membuka kemungkinan dan trobosan yang tidak dihasilkan oleh model 

kepemimpinana tradisional (Wilson, 2013). 

 

Kepemimipinan kolaboratif dalam organisasi ini tidak hanya ditunjukkan melalui 

pembagian tugas yang adil, tetapi juga melalui penciptaan ruang dialog, 

transparansi, dan kesetaraan dalam mengambil keputusan. Keberhasilan ini tentu 

tidak lepas dari kemampuan pemimpin dalam membangun kepercayaan dan 

menjalin hubungan yang harmonis dengan para anggotanya. (Raharjo, 2020). Hal 

ini sangat berpengaruh besar pada keterlibatan relawan pada organisasi nirlaba 

seperti Ruang Pangan. 

 

Di Indonesia, keberadaan food bank belum banyak dikenal. Food bank of Indonesia 

(FOI) adalah food bank pertama yang berdiri pada tahun 2015, kemudian disusul 

oleh Foodcycle Indonesia yang berdiri pada tahun 2017 dan Garda Pangan Surabaya 

yang resmi berdiri pada tahun 2018 (Wibowo, 2021). Salah satu food bank yang 

aktif menjalankan program distribusi pangan adalah Ruang Pangan Lampung yang 

merupakan komunitas sosial di Lampung yang memiliki fokus untuk mencegah 

sampah makanan dan mendistribusikan kembali makanan berlebih kepada mereka 

yang membutuhkan. Ruang Pangan Lampung berdiri pada bulan september 2020 

dan telah memiliki 400 relawan yang berkontribusi, 35 mitra kolaborasi, 6000 

porsi makananan tersalurkan, 600 panti asuhan terkunjungi, 243 anak-anak 

teredukasi terkait pencegahan food waste dan sekitar 4000 orang yang 

membutuhkan telah merasakan manfaat dari keberadaan food bank ini di Lampung 

(Yusro & Putra 2023). 

 

Sebagaimana permasalahan utama pada organisasi nirlaba seperti food bank, Ruang 

Pangan sebagai food bank yang sangat aktif di Provinsi Lampung juga menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan relawan. Berdasarkan hasil wawancara pra riset, salah 
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satu kendala yang dihadapi adalah dalam proses recruitment, dimana 

jumlahpendaftar yang tidak selalu dapat diprediksi jumlah tersebut terkadang tidak 

menentu, sehingga sulit memastikan apakah target pendaftaran dapat terpenuhi 

sejak awal pembukaan pendaftaran, fluktuasi jumlah pendaftar menjadi tantangan 

dalam manajemen rekrutmen, meskipun secara umum target akhirnya tetap 

tercapai. Dalam hal partisipasi relawan, walaupun tidak semua anggota terlibat 

penuh, tetapi sebagian besar relawan berkontribusi aktif dalam pelaksanaan 

program kerja organisasi. Tantangan utama yang dihadapi adalah menjaga 

konsitensi dan komitmen relawan. Dalam praktiknya, sering kali relawan 

mengalami kendala dalam menjaga keberlanjutan keterlibatan. Untuk kedala dalam 

kepemimpinan, para pimpinan Ruang Pangan Lampung mungkin memiliki 

kesibukan lain seperti sedang menempuh kuliah dan pekerjaan sampingan lainnya, 

tetapi untuk peran pemimpin sendiri kami tidak pernah merasa kehilangan peran 

pemimpin, yang dimana mereka dapat manajemen waktu dengan baik, sehingga 

ruang pangan sendiri tidak merasa kehilangan peran pemimpin. (Hasil wawancara 

dengan Ali Akbar, 21 tahun, team leader outreach relation and patnership Ruang 

Pangan Lampung, tanggal 5 september 2025, pukul 15.54 wib) 

 

Hal tersebut sejalan dengan apa yang dikemukakan Lynch (2024), bahwa organisasi 

nirlaba seringkali mengalami tantangan kepemimpinan, diantaranya kesulitan 

merekrut, kapasitas staf terbatas, tingkat pergantian staf yang tinggi, kurangnya 

arahan strategis, kurangnya rencana sukses pemimpin, dan kurangnya keterlibatan 

anggota relawan. Hal tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari 

kurangnya penghargaan hingga minimnya dukungan struktural dari pimpinan 

organisasi. Studi terbaru menunjukan kurangnya keterlibatan relawan bukan 

karena penurunan motivasi, tetapi kegagalan dalam menjembatani kesenjangan 

antara pengalaman yang diinginkan relawan dengan yang sebenarnya diperoleh 

dengan menjadi relawan (Brudney & Meijis, 2009). 

 

Tantangan lainnya dalam mengelola relawan terkait perekrutan, yaitu kesulitan 

merekrut relawan dalam jumlah yang cukup dengan keterampilan atau keahlian 

yang tepat. Selain itu, kurangnya dana untuk mendukung administrasi relawan, 
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kurangnya staf untuk melatih dan mengawasi tugas relawan, kendala terhadap 

aturan, hukum atau tanggung jawab, resistensi dari staf terhadap keberadaan 

relawan, termasuk juga dari pihak relawannya yang absen atau tidak hadir, tidak 

handal, atau memiliki kebiasaan kerja yang buruk (Hanger & Brudney, 2004). 

 

Tantangan tersebut membutuhkan kepemimpinan yang mampu mendorong 

keterlibatan penuh relawan dalam jangka panjang. Menurut Karundaeng et al 

(dalam Isnawi dkk) kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang sesuai. 

Gaya kepemimpinan mempunyai peran dalam menjaga loyalitas relawan, dalam 

artian mempunyai visi dan misi yang jelas dan mampu berkomunikasi yang terbuka 

dan efektif dengan anggotanya (Pramesti, 2025). Loyalitas merupakan suatu 

kecenderungan dari seorang relawan untuk tidak berpindah pada organisasi lain 

(Siagian, 2025). Loyalitas relawan merupakan komitmen dan dedikasi seorang 

relawan terhadap organisasi atau tujuan yang diwakilinya. Loyalitas ini tercermin 

dalam kesediaan relawan untuk terus terlibat dalam kegiatan organisasi, 

mendukung misi dan nilai-nilainya, serta memberikan kontribusi waktu dan usaha 

tanpa mengharapkan materi (Hager & Brudney 2004). 

 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan, tentang bagaimana pentingnya 

kepemimpinan kolaboratif dapat meningkatkan hubungan kesukarelawanan, serta 

tantangan yang dihadapi organisasi berbasis komunitas seperti Ruang Pangan 

Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam tentang peran 

kepemimpinan kolaboratif terhadap keterlibatan relawan studi pada food bank 

Ruang Pangan Lampung. Maka penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan, 

tidak hanya memberikan pemahaman akademik mengenai dinamika kepemimpinan 

kolaboratif dalam konteks lokal, tetapi juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi organisasi sejenis dalam meningkatkan efektivitas 

gerakan sosial melalui pendekatan kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif. 
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1.1 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kolaboratif 

dapat meningkatkan keterlibatan relawan food bank Ruang Pangan Lampung? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran kepemimpinan 

kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan relawan di Ruang Pangan Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah pemahaman mengenai perilaku organisasi tentang 

kepemimpinan kolaboratif dalam konteks organisasi nirlaba dan berbasis 

komunitas. Ini bisa menjadi studi kasus spesifik yang menunjukan bagaimana 

prinsip kolaborasi diimplementasikan dan dampaknya dalam linkungan relawan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada liteeratur mengenai 

keterlibatan relawan, khususnya ditunjukkan bagi food bank Ruang Pangan 

Lampung maupun organisasi nirlaba lain dalam mengelola relawan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Perilaku Organisasi 

2.1.1 Pengertian Perilaku Organisasi 

Pada dasarnya perilaku organisasi adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana 

perilaku dalam tingkatan individu, dan kelompok berdampak terhadap suatu 

organisasi. Menurut Robbins & Judge dalam Tewal, et al (2017) Perilaku organisasi 

adalah pembelajaran yang menyelidiki dampak yang dimiliki oleh individu, 

kelompok, dan struktur terhadap perilaku di dalam organisasi. Tujuannya 

menerapkan pengetahuan untuk meningkatkan efektivitas organisasi, dalam hal 

ini pemimpin harus lebih peka terhadap pembaruan. Penelitian mengenai perilaku 

organisasi berfokus pada cara individu berperilaku dan merespon dalam berbagai 

macam jenis organisasi, tidak jauh beda Tahir (2014) menyebutkan bahwa perilaku 

organisasi menjadi studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia 

dalam suatu organisasi atau kelopok tertentu. Meliputi aspek yang ditimbulkan dari 

pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari 

pengaruh manusia terhadap organisasi. 

 

Dengan demikian, perilaku organisasi dapat disimpulkan sebagai suatu sistem yang 

berfokus pada pengaruh yang dimiliki oleh individu, kelompok dan struktur 

terhadap perilaku organisasi. Tujuannya agar menjadi sumber referensi baru dalam 

membangun efektivitas organisasi. Karena itu, perilaku organisasi sangat penting 

bagi para pelaku organisasi agar mengetahui sifat-sifat atau karakter yang 

diperlukan dalam sebuah organisasi. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku organisasi adalah studi serta manajemen perilaku para anggota 

organisasi sebagai individu yang memiliki ciri khas dan tujuan sendiri, mengelola 

kelompok dan organisasi, serta meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan 

agar dapat mencapai tujuan dari sebuah organisasi, termasuk sikap produktif, rajin, 

maupun sikap loyal pada organisasi. 
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2.1.2 Model Perilaku Organisasi 

Struktur yang menjadi pondasi dasar hubungan antar karyawan pada tingkatan yang 

berbeda dalam organisasi adalah fungsi dari model perilaku organisasi. Model 

perilaku organisasi mencerminkan perilaku orang-orang dan manajemen secara 

bersama-sama, ini dianggap sebagai studi lapangan bukan hanya sebagai disiplin 

ilmu. Robbins & Judge, (2013) menjelaskan bahwa perilaku individu mengacu 

pada cara individu bereaksi atau berperilaku di tempat kerjanya. Organisasi 

mengidentifikasi sikap karyawan kedalam tiga tingkat dasar yang dikenal sebagai 

model OB (Organization Behavior) yaitu : tingkat individu, kelompok dan tingkat 

sistem organisasi. 

 

 

Gambar 2. 1 Model Perilaku Organisasi 

Sumber : Robbins & Judge, (2013) 

 

Model perilaku organisasi diatas menggambarkan alur model, bahwa terdapat 

tiga faktor yaitu input atau faktor pendahulu yang ada sebelum aktivitas tim/ 

kelompok dimulai dan dapat memengaruhi kinerja mereka. Yang kedua faktor proses 

adalah interaksi, aktivitas, dan dinamika yang terjadi antara anggota tim saat mereka 

mengubah input menjadi output.Yang terakhir adalah output yaitu hasil yang 

dihasilkan oleh tim dan dihargai oleh tim itu sendiri atau organisasi secara 
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keseluruhan. Dengan tingkatan analisis (individu–kelompok–organisasi). Perilaku 

individu mendeskripsikan bagaimana seseorang akan merespon dalam kondisi yang 

berbeda dan akan mengekspresikan diri yang berbeda seperti ciri- ciri, biografi, 

nilai, keperibadian dan emosi, motivasi, sikap, kemampuan persepsi, pengambilan 

keputusan dan pembelajaran individu. Sementara perilaku kelompok merupakan 

sikap, perasaan dan pikiran dari sekumpulan orang yang dapat diamati atau 

diperhatikan. Jenis dari perilaku kelompok ini meliputi politik dan kekuasaan, 

komunikasi, kerja tim, konflik, pengambilan keputusan kelompok, struktur 

kelompok hingga kepemimpinan dan kepercayaan. 

 

Perilaku dalam sistem organisasi merupakan hasil gambaran untuk perilaku dan 

sistem sosial. Perilaku organisasi ini meliputi desain kerja dan teknologi, kebijakan 

serta peraktik sumber daya manusia, desain kerja dan strukturnya, hingga budaya 

organisasi. Berdasarkan model diatas, maka dapat diketahui kepemimpinan berada 

dalam bagian proses pada perilaku kelompok, sedangkan keterlibatan merupakan 

bagian dari perilaku individu. 

 

 

2.2 Kepemimpinan Kolaboratif 

2.2.1 Pengertian Kepemimpinan Kolaboratif 

Menurut Supriyanto dalam Suhendra, (2024) kepemimpinan kolaboratif adalah 

metode yang fokus pada kerjasama antar sektor, partisipasi aktif semua anggota 

organisasi, dan kontribusi dalam proses pengambilan keputusan. Keberhasilan 

seorang pemimpin kolaboratif dalam memimpin dipengaruhi oleh visi, 

keterampilan interpersonal, keterampilan manajerial dan kepercayaan untuk 

mendorong terjadinya kolaboratif (Hopkins et al., 2011). Selanjutnya visi tersebut 

merupakan hasil kerja kolaboratif yang berkembang dari waktu ke waktu. Sejalan 

dengan hal tersebut, hasil penelitian Samriangjit et al. (2016) menyimpulkan bahwa 

unsur visi bersama dan kepercayaan merupakan elemen terpenting dalam 

kepemimpinan kolaboratif kemudian unsur penting berikutnya adalah pengambilan 

keputusan bersama kepemimpinan kolaboratif dapat menyatukan orang-orang 

dengan pandangan dan perspektif yang berbeda, mengesampingkan kepentingan 



10  

 

 

pribadi, mendiskusikan masalah secara terbuka, mendukung upaya untuk 

menemukan cara membantu orang lain, dan memecahkan masalah yang lebih besar. 

Kepemimpinan kolaboratif mengacu pada budaya inklusif yang berusaha 

memaksimalkan bakat dan kemampuan bawahan, yang jika dilakukan dengan 

alasan yang benar dan dengan cara yang benar, maka dapat membuka kemungkinan 

dan inovasi yang tidak dihasilkan oleh model kepemimpinan tradisional (Wilson, 

2013). 

 

Dalam model ini, pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengarah tetapi juga 

sebagai fasilitator yang menciptakan ruang untuk berdialog dan memelihara 

suasana kerja yang inklusif. Menurut Wibowo (2021), kepemimpinan kolaboratif 

sangat penting dalam konteks organisasi sosial karena dapat membangun hubungan 

yang setara antar individu dan meningkatkan keterikatan emosional terhadap tujuan 

bersama. Kepemimpinan kolaboratif merupakan suatu pendekatan dalam 

memimpin yang memprioritaskan kerja sama, partisipasi aktif, dan keterlibatan 

semua individu dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program 

dalam organisasi. Seorang pemimpin kolaboratif tidak mengambil alih atau 

memaksa, melainkan berperan sebagai penghubung yang menyatukan berbagai 

kepentingan mendengarkan gagasan dari setiap anggota serta membimbing tim 

untuk mencapai tujuan bersama secara sinergis (Cheislip & David, 1994). 

 

Ciri kepemimpinan kolaboratif berfokus pada keterlibatan aktif dari setiap anggota 

tim. Ini bukan tentang satu orang pemimpin melainkan tentang menciptakan ruang 

dimana setiap suara didengar dan dihargai. Inti dari kepemimpinan ini adalah 

komunikasi yang saling menguntungkan, di mana ide-ide mengalir secara bebas 

dan konstruktif, bukan hanya dalam satu arah tatapi juga melibatkan pembagian 

kekuasaan secara nyata, dimana tanggung jawab dan otoritas didistribusikan 

sehingga setiap orang merasa memiliki bagian dalam proses dan hasil. Dengan 

pendekatan ini, hubungan emosional di antara anggota menjadi lebih kuat, rasa 

loyalitas terhadap organisasi bertambah, dan motivasi untuk bersukarela tetap 

terjaga di tengah berbagai tantangan sosial dan pribadi yang mereka hadapi. 
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2.2.1 Peran Kepemimpinan Kolaboratif 

 

Pangaribuan (2022), memaparkan kepemimpinan kolaboratif itu hal simple yang 

digunakan untuk perkara dan tantangan yang luas. Dalam situasi kompleks 

semacam kerja sama menjadi kunci untuk mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan kolaboratif menjadi krusial untuk menghadapi perubahan, terutama 

dalam situasi yang kompleks seperti masalah yang dinamis selaras apa yang 

ada, serta perubahan dan implementasi program yang dilakukan. Kebutuhan untuk 

merubah itu menjadikan semua elemen harus berbenah dan dalam hal ini, 

kepemimpinan ini menjadi hal penting dalam proses co-creation guna mendorong 

perubahan dan kelola perkara. Selain itu, Harjaya (2022) memaparkan 

kepemimpinan kolaboratif juga berperan penting dalam mencapai keberhasilan 

akademik. Kepemimpinan kolaboratif menautkan banyak orang untuk disatukan 

agar terjadinya perpecahan masalah dan munculnya solusi baru. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kolaboratif merupakan perubahan radikal 

dalam pola pikir para pemimpin dalam ilmu manajemen. 

 

Penelitian sebelumnya oleh Ayu, et al (2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kolaboratif di organisasi sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan relawan 

untuk mendukung kinerja suatu organisasi. Kepemimpinana kolaboratif juga 

menjadi alasan sebuah potensi untuk meningkatkan kinerja seorang relawan dalam 

organisasi tersebut. Keterlibatan banyak pihak, masyarakat bahwa kepemimpinan 

kolaboratif harus dilakukan dengan syarat-syarat tertentu. O’leary dalam 

Wargadinata (2016) mengemukakan delapan syarat penerapan kepemimpinan 

kolaboratif di tingkat lokal: 

1. Memiliki visi bersama yang jelas 

2. Komunikasi terbuka dan efektif 

3. Kepercayaan dan rasa hormat 

4. Pemberdayaan tim dan pengakuan keberagaman 

5. Pemecahan masalah kolaboratif 

6. Proses demokratis dan transparan 

7. Fleksibelitas dan adaptabilitas 

8. Pembelajaran berkelanjutan dan akuntabilitas bersama. 
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Robbins & Coulter dalam Hasan (2023) menyatakan bahwa keterlibatan kerja 

merupakan tingkat identifikasi karyawan terhadap pekerjaannya, secara aktif 

berpartisipasi dalam pekerjaannya, dan menganggap kinerja dalam pekerjaaannya 

lebih berharga untuk kebaikan diri sendiri. Keterlibatan kerja berkaitan dengan 

psikologi individu yang penting bagi citra individu. Keterlibatan kerja terkait 

karakteristik pribadi serta sifat dari tugas yang dapat meningkatkan faktor sosial 

seperti kerja tim, partisipasi pengambilan keputusan, seberapa besar karyawan 

mendukung tujuan organisasi, menujukkan prestasi serta kemajuannya dalam 

pekerjaanya. Ada 3 (tiga) peran pemimpin dalam kepemimpinan kolaboratif yang 

dikemukakan oleh Ansell & Gash (2012) Pemimpin sebagai pelayan, artinya 

pemimpin memfasilitasi proses kolaboratif dengan membangun dan melindungi 

integritas proses kolaboratif. Pemimpin sebagai mediator artinya pemimpin 

menfasilitasi, memediasi dan membina hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Pemimpin sebagai katalis, artinya pemimpin adalah seorang yang membantu 

pemangku kepentingan untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang untuk 

menciptakan nilai. 

 

Dalam hal ini, kepemimpinan kolaboratif merujuk pada keterampilan 

mempengaruhi orang lain melaui membantu, tanggung jawab, menghormati, 

memperlihatkan rasa empati, mengatasi ambiguitas, berkomunikasi secara efektif 

dalam mencapai visi bersama. Kepemimpinan kolaboratif oleh seorang pemimpin 

dalam organisasi nirlaba mengarah kepada keterampilan mempengaruhi anggota 

dengan memberikan kebebasan dalam bekerja sama, bertanggung jawab, 

memperlihatkan rasa empati, dan bersinergi guna meningkatkan kedekatan dan 

kebersamaan antar anggota. 

 

2.3 Employing Engagement 

 

Menurut McShane d a l a m Ardianti ( 2017) keterikatan karyawan atau employing 

engagement adalah keterlibatan karyawan secara emosional, motivasi kognitif dan 

mengetahui visi perusahaan serta peran spesifik dalam mewujudkan visi 

Perusahaan. Pernyataan ini didukung oleh Kahn dalam Ardianti ( 2017) bahwa 
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keterikatan karyawan diartikan sebagai anggota organisasi yang melaksanakan 

peran kerja, bekerja, dan mengekspresikan diri secara fisik, kognitif, dan emosional 

selama bekerja. Secara lebih spesifik, Schaufeli dalam Ardanti (2017) 

mendefinisikan keterikatan karyawan sebagai positivitas, pemenuhan kerja dari 

pusat pikiran yang di karakteristik bisa disimpulkan bahwa keterikatan karyawan 

adalah keterlibatan karyawan secara emosional dalam melaksanakan pekerjaan. 

 

Sementara itu, dalam konteks relawan menurut Nesbit, et al (2018) dalam 

Habibullah, (2021) keterlibatan relawan pada organisasi ditentukan oleh 

pertimbangan organisasi dan pertimbangan relawan, pada pertimbangan organisasi 

ada empat dimensi yaitu keputusan untuk menggunakan relawan, jumlah relawan, 

kontribusi relawan untuk organisasi, dan status relawan dalam organisasi. 

Sedangkan untuk pertimbangan relawan yaitu pergantian relawan dari organisasi, 

karakteristik dan keragaman relawan, intensitas dan durasi komitmen relawan, dan 

kualitas kerja relawan. 

 

Ruang lingkup keterlibatan relawan dalam sebuah organisasi dapat berubah seiring 

waktu karena keputusan organisasi dan relawan. Perubahan ini bisa disengaja dan 

direncanakan atau tidak disengaja dan tidak direncanakan. Besarnya peran relawa 

ndalam organisasi non-profit dalam menyelesaikan misinya, maka penting untuk 

mengeksplorasi pendorong utama yang menentukan dan mempertahankan 

keterlibatan mereka (Fernandes & Matos, 2023). Keterlibatan relawan diukur 

dengan menggunakan Utrech Work Engagement Scale (UWES) yang 

dikembangkan oleh Rupini (2015) yaitu: penyerapan (absorption), kekuatan 

(vigor), dedikasi (dedication), terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu: 

 

1. Penyerapan (Absorption) 

Absorption ditandai oleh tingkat konsentrasi dan minat yang tinggi, di mana 

seseorang merasa asik dengan tugas yang dikerjakan, waktu terasa sangat cepat 

berlalu, dan individu mengalami kesulitan untuk menjauh dari pekerjaan sehingga 

melupakan segala hal di sekitarnya. Mereka yang mendapatkan skor tinggi dalam 

absorpsi umumnya merasa senang ketika  perhatian  mereka terpaku  pada 
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pekerjaan, merasakan kedalaman dalam tugas, dan menghadapi tantangan untuk 

terpisah dari pekerjaan. 

 

2. Kekuatan (Vigor) 

Kekuatan atau vigor ditunjukkan oleh kemampuan fisik yang tinggi dan ketahanan 

mental saat melaksanakan tugas, motivasi untuk berusaha keras dalam pekerjaan, 

serta ketekunan ketika menghadapi tantangan. 

 

3. Dedikasi (Dedication) 

Dedikasi ditandai oleh perasaan yang mendalam, penuh semangat, memberikan 

inspirasi, kebanggaan, dan tantangan dalam pekerjaan. Individu yang memiliki 

tingkat dedikasi tinggi sangat terkait dengan pekerjaan mereka, menjadikannya 

sebagai pengalaman yang berharga, memotivasi, dan menantang. Selain itu, mereka 

umumnya merasa bersemangat dan bangga terhadap apa yang mereka kerjakan. 

 

2.3 Relawan 

 

Munculnya aktivitas sukarelawan berkaitan erat dengan dorongan untuk memberi 

bantuan kepada orang lain dan karakter dasar manusia sebagai makhluk sosial. 

Dorongan untuk memberikan bantuan ini dikenal sebagai sikap altruistik, 

Altruisme adalah hasrat untuk memberikan manfaat kepada orang lain demi 

kepentingan mereka, dibandingkan dengan keuntungan pribadi. Relawan adalah 

orang-orang yang secara ikhlas berusaha membantu orang lain tanpa mengharapkan 

imbalan atau gaji, tujuan dari relawan sosial adalah untuk mendukung komunitas 

dalam meningkatkan sumber daya sosial, memenuhi tuntutan sosial, dan 

memperbaiki kesejahteraan diri para relawan (Zanbar, 2019). 

 

Definisi relawan menurut Schroeder dalam Rizkiawati ( 2017) adalah individu yang 

rela menyumbangkan tenaga atau jasa, kemampuan dan waktunya tanpa 

mendapatkan upah secara finansial atau tanpa mengharapkan keuntungan materi 

dari organisasi pelayanan yang mengorganisasi suatu kegiatan tertentu secara 

formal. Selain itu kegiatan yang dilakukan relawan bersifat sukarela untuk 
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menolong orang lain tanpa adanya harapan akan imbalan eksternal. Sedangkan 

menurut Wilson (2000) juga mengemukakan volunteering (kerelawanan) adalah 

aktivitas memberikan waktu secara Cuma-Cuma untuk memeberikan bantuan 

kepada orang lain, kelompok, atau suatu organisasi.Relawan adalah individu yang 

memberikan waktu tanpa imbalan untuk tujuan organisasi. Tanggung jawab 

relawan bervariasi, dari yang kecil hingga yang besar, dan dapat dilaksanakan 

dengan sedikit atau tanpa pelatihan, tetapi juga bisa melibatkan pelatihan 

mendalam. Relawan bersedia melakukan kegiatan tertentu dengan ikhlas, 

mendedikasikan diri untuk melayani tanpa mengharapkan imbalan, mereka 

bekerja tanpa adanya kepentingan, kalaupun kepentingan tersirat, itu kepentingan 

bersama, bukan kepentingan pribadi dan golongan (Purboningsih, 2015). 

Berdasarkan pemaparan di atas, Relawan adalah orang-orang yang tidak memiliki 

kewajiban menolong suatu pihak tetapi memiliki dorongan untuk berkontribusi 

nyata dalam suatu kegiatan dan berkomitmen untuk terlibat dalam kegiatan yang 

membutuhkan kerelaan untuk mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, serta materi 

untuk diberikan kepada orang lain. 

 

Ciri-ciri relawan menurut Omoto & Snyder dalam Alawiyah, ( 2007) yaitu selalu 

mecari kesempatan untuk membantu, komitmen diberikan dalam waktu yang 

relatif lama, memerlukan (waktu, tenaga, dan sebagainya), mereka tidak mengenal 

orang yang mereka bantu, tingkah laku yang dilakukan relawan adalah keharusan. 

Dari ciri-ciri tersebut dapat disimpulkan pengertian menurut Omoto & Snyder 

(2007) bahwa relawan adalah orang-orang yang tidak memiliki kewajiban 

menolong suatu pihak tetapi selalu mecari kesempatan untuk bisa membantu orang 

lain melalui organisasi tertentu dalam jangka waktu yang relatif lama, memiliki 

keterlibatan yang cukup tinggi serta mengorbankan berbagai personal cost 

(misalnya uang, waktu, pikiran) yang dimilikinya. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Ayu,Shoimah

, & Putri 

(2025) 

Dinamika 

Collaborative 

Leadership 

dalam 

Meningkatkan 

Volunteer 

Motivation 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

yaitu 

Wawancara 

Secara 

Langsung 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

kepemimpinan 

kolaboratif pada 

organisasi sangat 

penting dalam 

meningkatkan 

motivasi para 

relawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

kepemimpinan 

kolaboratif yang 

sama dengan 

penelitian yang sudah 

dilakukan, 

perbedaannya hanya 

padamotivasi relawan 

dan keterlibatan 

Suhendra 

F.A, Tjilen 

A.P, Fitriani, 

Teturan, 

Y.E, 

Matuabongs, 

E.E (2024) 

Analisis Gaya 

Kepemimpinan 

Kolaboratif 

Dalam 

Penanganan 

Kebencanaan 

Pada Kantor 

Pencarian dan 

Pertolongan 

Merauke 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Observasi 

dan 

wawancara 

serta 

dokumen 

lainnya 

Penelitian ini 

berpengaruh 

dalam 

pengimplementasia

n gaya 

kepemimpinan 

kolaboratif namun 

belum maksimal. 

Penelitian ini 

berbeda pada variabel 

yang dipakai yaitu 

gaya kepemimpinan 

kolaboratif dan peran 

kepemimpinan 

kolaboratif,dan 

perbedaan objek 

penelitian tersebut 

dilakukan. 

letsoin.V.R, 

Ratnasari. 

S.L.  (2020) 

Influence Of 

Employee 

Involment, 

Work Loyalty 

and 

Copperation to 

Employee 

Performance 

Metode 

Penelitian 

Kuantitatif 

survei dan 

kuesioner 

Terdapat pengaruh 

yang tidak 

signifikan 

terhadap 

keterlibatan 

relawan 

Penelitian ini 

menggunakan tiga 

variabel berbeda 

dengan variabel yang 

akan digunakan yaitu 

employee involment, 

work loyalty dan team 

cooperation, dan 

Isnawati, 

Muslih 

Ambrie, 

Muhammad 

Riduansyah 

Syafari 

(2021) 

Efektivitas 

gaya 

kepemimpinan 

kolaboratif 

studi pada STI 

Administrasi 

Tabalong 

Menggunaka

n metode 

Penelitian 

kualitatif 

Kepemimpinan 

pada (STIA) 

Tabalong tidak 

bersikap otoriter, 

justru sangat 

mengayomi 

terhadap karyawan 

dan selalu 

Perbedaan terdapat 

Pada variabel gaya 

kepemimpinan 

kolaboratif dan 

objek penelitian ini 

menggunakan sector 

pendidikan. 
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Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

Nurfadilla, 

Y.N., & 

Nurdin, I. 

(2024) 

Kepemimpinan 

Kolaboratif 

dalam 

Momentum 

Pemilu 2024 

Membangun 

Partisipasi 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

keterhubungan 

antara 

kepemimpinan 

kolaboratif 

Perbedaan penelitian 

terdapat pada 

variabel yaitu 

parisipasi demokrasi 

keberlanjutan yang 

fokus pada 

partisipasi 

Masyarakat 

Sumber : Data Peneliti (2025) 

 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

 

Permasalahan yang dihadapi oleh komunitas “Ruang Pangan Lampung” yaitu 

tantangan dalam mengelola sumber daya manusia (relawan) yang menjadi tulang 

punggung operasional organisasi. Secara spesifik, terdapat dua isu utama yang 

menjadi fokus perhatian. Pertama, fluktuasi yang signifikan pada jumlah calon 

pendaftar relawan, yang menunjukkan ketidakstabilan minat dan partisipasi publik. 

Hal ini dapat menghambat pertumbuhan organisasi dan keberlanjutan program-

program yang dijalankan, karena ketersediaan tenaga kerja sukarela menjadi tidak 

terjamin. Kedua, komunitas ini juga menghadapi kesulitan serius dalam menjaga 

konsisten dan komitmen anggota relawan yang sudah bergabung. Banyak relawan 

yang pada awalnya antusias namun, seiring waktu tingkat keterlibatan dan dedikasi 

mereka menurun, yang berdampak langsung pada efektivitas kerja tim. Kedua 

masalah ini tidak hanya menjadi faktor penghambat bagi pencapaian tujuan 

organisasi, tapi juga menunjukkan adanya kelalaian dalam strategi pengelolaan 

relawan yang selama ini diterapkan. Permasalahan yang dihadapi oleh “Ruang 

Pangan Lampung” bukan hanya memerlukan solusi strategi dalam pengelolaan 

relawan tetapi juga membutuhkan perubahan dalam cara memimpin dan mengelola 

sebuah komunitas ini. 

 

Penting bagi “Ruang Pangan Lampung” memiliki pemimpin yang dapat 

membangun fondasi kerja tim yang kuat dalam organisasi dan dapat bekerja sama 

dalam pengambilan sebuah keputusan. Di sinilah kepemimpinan kolaboratif 

menjadi penting, karena jenis kepemimpinan ini merupakan gaya memimpin yang 
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lebih menekankan pada kerjasama serta proses pengambilan keputusan secara 

kolektif dari pada mengandalkan kekuasaan satu orang saja. O’Leary (2010) 

menjelaskan bahwa pendekatan ini terdiri dari beberapa aspek penting yang 

membentuk dasar kerja tim yang solid. Pertama, pemimpin dan anggota tim perlu 

memiliki visi yang jelas serta disepakati bersama. Visi ini berfungsi sebagai 

petunjuk untuk memastikan semua orang bergerak ke arah yang serupa. Kedua, 

komunikasi yang terbuka dan efisien sangat penting, sehingga setiap individu bisa 

menyampaikan gagasan dan umpan balik dengan jujur. Aspek ketiga yang 

mendukung ini adalah kepercayaan dan saling menghormati, yang menjadi pengikat 

dalam hubungan kerja sama. 

 

Selanjutnya, kepemimpinan kolaboratif memprioritaskan pemberdayaan anggota 

tim serta pengakuan terhadap keberagaman. Setiap orang diberikan dorongan untuk 

berkontribusi sesuai dengan keahlian yang dimiliki, dan perbedaan latar belakang 

dianggap sebagai sebuah kekuatan. Penyelesaian masalah secara bersama juga 

menjadi ciri khas, di mana masalah ditangani lewat dialog kolektif, tidak hanya oleh 

satu individu. Proses ini berlangsung dengan cara yang demokratis dan terbuka, 

menjamin bahwa setiap keputusan diambil secara adil. Terakhir, kepemimpinan ini 

memerlukan kemampuan untuk beradaptasi dan fleksibilitas dalam menghadapi 

perubahan, serta komitmen untuk terus belajar dan bertanggung jawab bersama atas 

setiap Tindakan, baik itu kesuksesan maupun kegagalan. Dengan cara ini, 

kepemimpinan kolaboratif menciptakan ekosistem dimana semua anggota tim 

merasa diperhatikan, berdaya, dan memiliki tanggung jawab. 

 

Dalam kerangka pemikiran ini, kepemimpinan kolaborataif memainkan peran kunci 

delapan keriteria, yaitu memiliki visi yang jelas, komunikasi terbuka, kepercayaan 

dan rasa hormat, pemberdayaan tim dan pengakuan keberagaman, pemecahan 

masalah kolaboratif, proses demokratis dan transparan, fleksibelitas, dan 

adaptabilitas pembelajaran berkelanjutan dan akuntabilitas bersama. Dengan 

megintregrasikan delapan kriteria tersebut, kepemimpinan kolaboratif di “Ruang 

Pangan Lampung” bertujuan untuk menghadapi tantangan yang ada terutama 

berkaitan dengan meningkatkan dan menjaga konsistensi dan komitmen anggota 
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relawan yang diukur menggunakan Utrech Work Engagement Scale (UWES) yang 

dikembangkan oleh Rupini (2015) yaitu penyerapan (absorption) yang ditandai 

oleh tingkat konsentrasi dan minat yang tinggi, di mana seseorang merasa asik 

dengan tugas yang dikerjakan, waktu terasa sangat cepat berlalu, dan individu 

mengalami kesulitan untuk menjauh dari pekerjaan sehingga melupakan segala hal 

di sekitarnya, kekuatan (vigor) ditunjukkan oleh kemampuan fisik yang tinggi dan 

ketahanan mental saat melaksanakan tugas, motivasi untuk berusaha keras dalam 

pekerjaan,  dan dedikasi (dedicatio) yaitu perasaan yang mendalam, penuh 

semangat, memberikan inspirasi, kebanggaan, dan tantangan dalam pekerjaan. 

 

Kepemimpinan ini juga dapat berdampak pada keterlibatan relawan melalui 

dukungan, komunikasi, dan perhatian yang diberikan oleh pimpinan. Teori- teori 

terdahulu mengenai kepemimpinan kolaboratif menjadi landasan yang memperkuat 

pendekatan ini, membuktikan bahwa keberhasilan “Ruang Pangan Lampung” 

sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang adaptif, dan peduli terhadap 

anggotanya. Oleh karena itu, berdasarkan tinjauan teori dan penelitian terdahulu 

yang relevan, maka kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini 

digambarkan sebagai berikut: 



20  

 

 

 

 
Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Data Peneliti (2025) 

Kepemimpinan Kolaboratif O’leary (2010;112-114) 

1. Memiliki visi yang jelas 

2. Komunikasi terbuka dan efektif 

3. Kepercayaan dan rasa hormat 

4. Pemberdayaan tim dan pengakuan keberagaman 

5. Pemecahan masalah kolaboratif 

6. Proses demokratis dan transparan 

7. Fleksibelitas dan adaptabilitas 

8. Pembelajaran berkelanjutan dan akuntabilitas bersama 

Keterlibatan Relawan (Fernandes & Matos, 2023) 

1. Penyerapan (Asorption) 

2. Kekuatan (Vigor) 

3. Dedikasi (Dedication) 

Ruang Pangan Lampung 

1. Calon pendaftaran relawan yang tidak menentu 

2. Menjaga konsistensi dan komitmen anggota relawan 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Menurut Ismail (2019), penelitian deskriptif kualitatif penelitian yang dilakukan 

secara langsug di lapangan dan bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif 

didefinisikana sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafah 

postpositivisme, digunakan utuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(Sugiyono, 2023). 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian merupakan suatu batasan permasalahan yang didasari pada tingkat 

kepentingan, urgensi, serta tingkat kelayakan yang akan di pecahkan (Sugiyono, 

2023). Fokus ini untuk membantasi pengumpulan data yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan dijawab, sehingga dengan adanya pemfokusan dapat 

menghindari penyimpangan pengumpulan data dan data yang banyak, serta akan 

membantu peneliti dalam mempercepat penelitian tanpa harus memilih yang tidak 

penting. Fokus pada penelitian ini adalah membahas mengenai analisis penerapan 

kepemimpinan kolaboratif dalam keterlibatan relawan. 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian, yang 

ditujukan untuk menangkap fenomena yang sebenarnya terjadi dari objek yang 

diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang bersifat akurat. 

Menurut (Sugiyono, 2023) lokasi penelitian merupakan tempat dimana situasi 

sosial tersebut akan diteliti. Lokasi penelitian dilaksanakan dengan komunitas 

Ruang Pangan Lampung di Gedong Meneng, Bandar Lampung. 
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3.4 Subjek Penelitian 

 

Menurut Harahap (2020), subjek penelitian merupakan sumber data yang dapat 

memberikan suatu informasi-informasi mengenai permasalahan dalam penelitian, 

subjek penelitian biasanya bisa individu, masyarakat, atau institusi adapun teknik 

penelitian menggunakan snowball sampling merupakan metode pengambilan 

sampel penelitian di mana responden awal diminta merekomendasikan responden 

lain untuk melengkapi data. Proses berantai ini terus berlanjut seperti bola salju 

yang menggelinding—semakin membesar—sehingga sangat efektif untuk 

menjangkau populasi yang spesifik, tersembunyi, atau sulit ditemukan (Sugiyono, 

2023). Informan yang dibutuhkan untuk membantu mendapatkan informasi lebih 

rinci pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Informan kunci (President) ‘Ruang Pangan’ yang berhubungan langsung 

dengan proses strategi dalam organisasi. Alasan memilih pengurus komunitas 

‘Ruang Pangan’ sebagai informan pada penelitian ini yaitu dikarenakan pengurus 

memiliki peran penting dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi, berbagai 

kegiatan serta arah Gerak komunitas. Kerua pengurus sedikit banyaknya memahami 

tujuan, strategi, serta tantangan yang dihadapi komunitas secara menyeluruh, 

sehingga dapat memberikan informasi yang mendalam. 

 

2. Informan utama (manager public relation) ‘Ruang Pangan’ alasan memilih ketua 

divisi humas komunitas ‘Ruang Pangan’ sebagai informan Adalah karena tanggung 

jawabnya dalam merancang dan melaksanakan sosialisasi penanggulangan food 

waste. Ketua divisi humas komunitas ‘Ruang Pangan’ memahami tujuan, metode, 

dan pesan yang disampaikan serta dapata memberikan wawasan tentang dampak, 

tantangan, dan keberhasilan peran kepemimpinan. 

 

3. Informan pendukung anggota aktif talent management dan alumni anggota social 

impact alasan memilih anggota komunitas ‘Ruang Pangan’ sebagai informan pada 

penelitian ini yaitu karena anggota terlibat langsung dalam pelaksanaan kegiatan 

komunitas, serta menjadi pihak yang merasakan langsung peran pemimpin terhadap 

dampak dari program yang dijalankan. 
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Tabel 3.1 Data Diri Informan Penelitian 

No Nama Usia Status/Pekerjaan 

1 Zedriansyah 23 tahun President Ruang Pangan 

2 Ilham Abiyansyah 23 tahun Manager Public Relation 

Ruang Pangan 

3 Nurfeyza Ayuna Chandra 21 tahun Anggota Talent 

Management Ruang 

Pangan 

4 Afra Yasmin Syadza 24 tahun Anggota Social Impact 

Ruang Pangan 

Sumber : Data Peneliti (2025) 

 

3.5 Jenis Data 

 

Menurut Moleong (2018) jenis data dalam penelitian kualitatif mencakup data yang 

bersifat kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara, dan analisis dokumen yang 

memberikan gambaran mendalam tentang fenomena yang diteliti. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari 2 jenis, yaitu: 

 

3.5.1 Data Primer 

 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dengan cara menggali 

informasi secara mendalam dengan melakukan wawancara sumber data dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam dengan pihak Ruang Pangan 

Lampung. 

 

3.5.2 Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan dengan cara 

membaca, megutip, yang bersumber dari buku, dokumen atau literature lainnya 

yang berkenaan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut (Sugiyono, 2023) teknik pegumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

(interview) dan dokumentasi. 

 

3.6.1 Wawancara (Interview) 

 

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara 

mendalam dengan melakukan tanya jawab secara tatap muka dengan informan agar 

memperoleh data yang valid dan lengkap. Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Dalam melakukan pengumpulan data, 

peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 

untuk diajukan dan pengumpulan data menggunakan alat bantu seperti tape 

recorder. Wawancara dilakukan pada founder, kepala tim dan anggota relawan 

Ruang Pangan Lampung. 

 

3.6.2 Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui sumber tertulis maupun 

visual, seperti arsip, laporan, dan bahan publikasi yang relvan (Sugiyono,2019). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif, analisis 

digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis 

dapat dikembangkan dan dievaluasi. (Sugiyono, 2023) mengemukakan bahwa 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentası, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, melakukan pemilahan hasil, dan membuat kesimpulan 
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agar mudah dipahami. Menurut Sugiyono dalam Miles dan Huberman (2023) 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data yaitu: 

 

3.7.1 Reduksi Data 

 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan fokus pada hal-

hal penting. Dengan demikian, data yang telah direkduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan dapat mempermudah untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan melakukan pencarian apabila diperlukan. 

Dalam melakukan reduksi data, penelitian dapat dihasilkan dari proses diskusi 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 

teori yang signifikan (Sugiyono, 2023). 

 

3.7.2 Penyajian Data 

 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam 

melakukan penyajian data, maka dapat memudahkan untuk memahami sesuatu 

yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan yang telah 

dipahami tersebut. Penyajian data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan 

teks yang bersifat naratif yang didapatkan melalui hasil wawancara serta didukung 

oleh dokumen-dokumen serta gambar untuk dilakukan penarikan kesimpulan. 

 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 

Kesimpulan awal yang dikemukakan dapat bersifat sementara, dan akan mengalami 

perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian ini memberikan kesimpulan 

berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi. 
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3.8 Teknik Keabsahan Data 

 

Untuk menjaga keabsahan data dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan 

teknik tringulasi sebagai upaya untuk menmastikan bahwa informasi yang diperoleh 

benera-benar dapat dipercaya dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Moeloeng 

(2011) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif, keabsahan data diperlukan 

agar data yang dikumpulkan memiliki tingkat akurasi yang memadai karena 

diperoleh dari berbagai sumber. 

Tringulasi data dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang berasal dari 

berbagai sumber. Moloeng (2011) menyebutkan bahwa tringulasi merupakan 

proses pengecekan data dengan memanfaatkan berbagai sumber, teknik, maupun 

waktu pengumpulan data. 

 

3.8.1 Tringulasi Sumber 

 

Tringulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang 

diperoleh dari informan yang memili latar belakang, posisi dan pengalaman yang 

berbeda dalam komunitas Ruang Pangan. Data dikupmpulkan dari berbagai pihak 

yang terlibat langsung maupun tidak langsung. Informan tersebut meliputi 

President, Manager Public Relation, Anggota Talent Management, Anggota Social 

Impact di Ruang Pangan. Perbedaan sudut pandang antar informan ini digunakan 

untuk melihat konsistensi sekaligus memperkuat keabsahan informasi yang 

diperoleh (Moleong, 2011). 

 

3.8.2 Tringulasi waktu 

 

Tringulasi teknik dilakukan dengan mengombinasikan beberapa metode 

pengumpulan data terhadap sumber data yang sama. Peneliti tidak hanya 

bergantung pada hasil wawancara mendalam, tetapi juga melengkapinya dengan 

studi dokumentasi. Dokumentasi tersebut berupa pamflet, foto kegiatan, dan konten 

media sosial yang dibandingkan dengan hasiil wawancara dari beberapa sumber. 

Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan saling 

menguatakana dan tidak berdiri sendiri (Moloeng, 2011). 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan kolaboratif yan diterapkan dengan baik di 

Ruang Pangan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

keterlibatan relawan di Ruang Pangan Lampung. Terutama pada aspek bentuk 

kepemimpinan yang mengedepankan komunikasi terbuka, hubungan interaksi yang 

erat, serta keterlibatan langsung pemimpin mampu menciptakan lingkungan 

organisasi yang nyaman, inklusif, dan penuh rasa kekeluargaan. 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi terbuka menjadi faktor 

yang lebih dominan dalam mendukung keterlibatan relawan. Komunikasi yang 

berjalan dua arah membuat relawan merasa dihargai, dililibatkan dalam 

pengambilan keputusan, serta memahami tujuan oeganisasi dengan lebih jelas. 

Kondidi tersebut memperkuat rasa memiliki terhadap organisasi dan meningkatkan 

semangat relawan dalam menjalankan kegiatan sosial. 

 

Penelitian ini juga menemukan bahwa motivasi relawan lebih banyak dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan psikologis dibandingkan faktor material. Apresiasi, 

pengalaman positif, kesempatan mengembangkan diri, serta kebanggaan terhadap 

dampak sosial organisasi menjadi alasan utama relawan bertahan dan aktif 

berpartisipasi. Relawan merasa bahwa keterlibatan mereka tidak hanya bermanfaat 

bagi masyarakat, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi pengembangan diri dan 

relasi sosial mereka. 

 

Secara keseluruhan, keberhasilan pengelolaan relawan di organisasi ini terletak 

pada kemampuan organisasi membangun lingkungan kerja yang suportif, humanis, 
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dan kolaboratif. Perpaduan antara komunikasi terbuka, hubungan yang harmonis, 

apresiasi yang tulus, dan tujuan organisasi yang jelas mampu menciptakan 

keterikatan relawan yang kuat sehingga mendukung keberlanjutan organisasi dalam 

jangka panjang. 

 

5.2 Saran 

 

Setelah mengetahui peran kepemimpinan kolaboratif dapat meningkatkan 

keterlibatan relawan Ruang Pangan Lampung, maka saran yang dapat 

direkomendasikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

5.2.1 Saran Praktis 

 

Organisasi diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan pola 

kepemimpinan kolaboratif yang telah diterapkan, terutama dalam menjaga 

komunikasi terbuka antara pemimpin dan relawan. Selain itu, organisasi perlu terus 

menciptakan suasana kerja yang nyaman, inklusif, dan mendukung pengembangan 

diri relawan agar keterlibatan relawan dapat terus ikut serta dalam pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan kegiatan dalam organisasi.  

 

Ruang Pangan Lampung disarankan untuk terus membangun program yang mampu 

meningkatkan motivasi relawan, seperti memberikan apresiasi terhadap kontribusi 

relawan, menyediakan pelatihan pengembangan diri, memperkuat kegiatan 

bonding, serta menciptakan pengalaman kerelawanan yang bermakna dan 

berdampak langsung bagi masyarakat. 

 

5.2.2 Saran Teoritis 

 

Penelitian ini memeiliki keterbatasan pada jumlah informan yang relatif terbatas 

dan hanya fokus terhadap organisasi kerelawanan, yaitu Ruang Pangan Lampung, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada seluruh organisasi 

non-profit. Selain itu, penelitian menggunakan kualitatif sehingga temuan lebih 

menekankan pada pemahaman mendalam terhadap pengalaman perspektif 

informan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperdalam kajian mengenai 



59 
 

 

 

variabel motivasi dan komunikasi pada keterlibatan relawan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau mixed method agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. organisasi dalam konteks organisasi non-profit dan kerelawanan. 

Menambahkan Pengalaman dan penghargaan menjadi variabel moderasi atau 

perdalam motivasi dan komunikasi.  
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